BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Begitu pentingnya pendidikan bagi setiap manusia, karena tanpa adanya
pendidikan sangat mustahil suatu komunitas manusia dapat hidup berkembang
sejalan dengan cita-citanya untuk maju, mengalami perubahan, sejahtera dan
bahagia sebagaimana pandangan hidup mereka. Semakin tinggi cita-cita
manusia semakin menuntut peningkatan mutu pendidikan sebagai suara
pencapaiannya.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makarim mengatakan,
untuk meningkatkan sistem pendidikan di Indonesia maka dibutuhkan arah
dan tujuan yang jelas. Sehingga ketika mereka lulus dan keluar dari sistem
pendidikan di Indonesia, dapat menjadi sumber daya manusia (SDM) yang
andal sebagaimana yang diungkapakan menteri Nadiem berikut ini:

"Karena kita tidak mungkin bisa membenarkan sistem pendidikan kita

kalau kita tidak memutuskan sebenarnya kita kepengen anak-anak kita ini

seperti apa pada saat adik-adik itu lulus keluar dari sistem pendidikan

kita," jelas dia dalam acara Kemenkeu Mengajar 5, Senin (30/11/2020)."

Dilihat dari sudut proses bahwa pendidikan adalah proses dalam rangka

mempengaruhi  peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik

mungkin dengan lingkungannya dan yang akan menimbulkan perubahan pada

' Johan Tallo. 2020. Cerita Nadiem Diminta Presiden Ciptakan SDM Unggul. Lihat di
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4421478/cerita-nadiem-diminta-presiden-ciptakan-sdm-
unggul Diakses pada 12 Januari 2021.




dirinya yang memungkinkan sehingga berfungsi sesuai kompetensinya
dalam kehidupan masyarakat.’

Dari literatur di atas, pendidikan sangat penting di dalam perkembangan
kognitif yang berfokus pada keterampilan berpikir, termasuk belajar,
pemecahan masalah, rasional, dan mengingat. Perkembangan keterampilan
kognitif berhubungan secara langsung dengan perkembangan keterampilan
lainnya, termasuk komunikasi, motorik, sosial, emosi, dan Kketerampilan
adaptif. Dengan kata lain kemampuan kognisi individu akan meningkat secara
bertahap sejak lahir melalui interaksi anak dengan lingkungannya.

Menurut Hasan Basri menunjukan bahwa Peaget membagi perkembangan
kognitif menjadi empat fase yaitu fase sensorimotor, fase pra-operasional, fase
operasi beton, dan fase operasi formal. Setiap strategi untuk setiap fase, harus
menggunakan tindakan dan instruksi yang tepat dari guru.’ Piaget menyatakan
bahwa cara berfikir anak tidak bisa dibandingkan dengan orang dewasa selain
kalah pengetahuan, juga berbeda secara kualitatif. Menurut Piaget bahwa
tahap-tahap perkembangan intelektual individu serta perubahan umur sangat
mempengaruhi kemampuan individu mengamati ilmu pengetahuan. Piaget
mengemukakan penjelasan struktur kognitif tentang bagaimana anak
mengembangkan konsep dunia di sekitar mereka. Teori Piaget sering disebut

genetic epistimologi (epistimologi genetik) karena teori ini berusaha melacak

* Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2017), cet.Ke-
13, h.4.

’ Hasan Basri, “Kemampuan Kognitif Dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
IImu Sosial Bagi Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol.18, No.1, (Juni, 2018),
h.2.



perkembangan kemampuan intelektual, bahwa genetic mengacu pada
pertumbuhan developmental bukan warisan biologis (keturunan).”

Untuk mengukur kemampuan kognitif siswa, maka guru harus
melaksanakan evaluasi pembelajaran. Istilah evaluasi pembelajaran sering
disamaartikan dengan ujian. Meskipun saling berkaitan, akan tetapi tidak
mencakup keseluruhan makna yang sebenarnya. Mengukur kompetensi
peserta didik itu meliputi ujian akhir sekolah, ujian akhir semester, dan
ulangan harian yang sesuai dengan penerapan kurikulum 2013. Sebab tujuan
utama dari evaluasi pembelajaran adalah mengukur kompetensi peserta didik.’

Instrumen evaluasi memiliki beberapa jenis tes. Tes adalah teknik yang
paling umum digunakan dalam kegiatan pengukuran. Meskipun teknik ini
tidak selalu yang terbaik dan tepat untuk beberapa tujuan. Dilihat dari bentuk
jawaban peserta didik, tes dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu tes tertulis, tes
lisan, dan tes perbuatan. Tes tertulis sendiri ada dua bentuk, yaitu bentuk
uraian (essay) dan bentuk objektif (objective).6

Pada awal 2020, dunia dikejutkan dengan mewabahnya pneumonia baru
yang bermula dari Wuhan, Provinsi Hubei yang kemudian menyebar dengan
cepat ke lebih dari 190 negara dan teritori. Wabah ini diberi nama coronavirus

disease 2019 (COVID-19) yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory

* Fatima Ibda, “Perkembangan Kognitif: Teori Piaget”, Jurnal Intelektualita, Vol.3, No.1,
(Juni, 2015), h.27.

> Asrul, et al., Evaluasi Pembelajaran, (Medan : Citapustaka Media, 2015), h.32
® Tbid., h.42.



Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Penyebaran penyakit ini telah
memberikan dampak luas secara sosial, pendidikan dan ekonomi.”

Sebagai upaya pencegahan penyebaran covid 19, World Health
Organization (WHO) ‘merekomendasikan untuk menghentikan sementara
kegiatan-kegiatan yang akan berpotensi menimbulkan kerumunan massa. Cara
yang dilakukan pemerintah untuk mencegah penyebaran covid-19 salah
satunya dengan social distancing, serta diterbitkannya Surat Edaran
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat
Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020 mengenai pencegahan penyebaran covid
19 di dunia yang isinya menginstruksikan untuk menyelenggarakan
pembelajaran dari rumah masing-masing.”

Hasil penelitian Oktafia Ika Handarini dan Siti Sri Wulandari menunjukkan
bahwa pembelajaran daring membuat peserta didik lebih mandiri dan
menciptakan motivasi untuk belajar. Selain itu pembelajaran daring efektif
untuk menciptakan perilaku social distancing sehingga meminimalisir
penyebaran Covid-19 di lingkungan sekolah.” Dari pemaparan diatas
menunjukkan bahwa pembelajaran sangat penting meskipun dalam keadaan

tidak bertemu secara langsung dengan siswa. Dengan dilaksanakannya

7 Aditya Susilo, “Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Literatur Terkini”, Jurnal
Penyakit Dalam Indonesia”, Vol.7, No.1, (Maret, 2020), h.45

® Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Direktorat
Pendidikan Tinggi No. 1 Tahun 2020

? Oktafia Tka Handarini dan Siti Sti Wulandari, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya
Study From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 19, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran
(JPAP), Volume 8, Nomor 3, 2020, h.496.



pembelajaran daring, akan mengurangi resiko penyebaran Covid 19 disamping
itu aktifitas kegiatan belajar mengajar tetap bisa berjalan secara lancar.

Pembelajaran online merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab
tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari
suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta
didiknya kelebihan dalam melakukan pembelajaran online, salah satunya
adalah meningkatkan kadar interaksi antara siswa dengan guru, pembelajaran
dapat dilakukan dimana dan kapan saja (time and place flexibility),
Menjangkau peserta didik (siswa) dalam cakupan yang luas (potential to reach
a global audience), dan mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan
materi pembelajaran (easy updating of content as well as archivable
capabilities)."

Penggunaan teknologi mobile mempunyai sumbangan besar dalam
lembaga pendidikan, termasuk di dalamnya adalah pencapaian tujuan
pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran daring menghubungkan peserta didik
dengan sumber belajarnya (database, guru, perpustakaan) yang secara fisik
terpisah atau bahkan berjauvhan namun dapat saling berkomunikasi,
berinteraksi atau berkolaborasi (secara langsung/synchronous dan secara tidak
langsung/asynchronous)."* Oleh karena itu, pembelajaran sangat penting baik

kita bertemu secara langsung dengan siswa maupun dilakukan secara daring.

' Ely Satiyasih Rosali, “dktifitas Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19
Di Jurusan Pendidikan Geografi Universitas Siliwangi Tasikmalaya”, Jurnal Geography Science
Education Journal (GEOSEE), Vol.1, No.1, (Juni, 2020), h.23

"' Ali Sadikin dan Afreni Hamidah, “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah Covid-19”,
Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol.6, No.2, (Juni, 2020), h.216



Keuntungan pembelajaran online adalah pembelajaran bersifat mandiri dan
interaktivitas yang tinggi, mampu meningkatkan daya ingat, memberikan
banyak pengalaman belajar dengan teks, audio, video, yang semuanya
digunakan untuk menyampaikan informasi dan memberikan kemudahan bagi
siswa. Siswa bisa mengirim email kepada siswa lain, mengirim komentar pada
forum diskusi, memakai ruang chat, hingga link videoconference untuk
berkomunikasi langsung.

MI Islamiyah 02 Suwawal merupakan salah satu lembaga pendidikan
swasta yang menerapkan proses pembelajaran secara daring akibat dari adanya
wabah covid 19 yang melanda Indonesia dan Kabupaten Jepara khususnya.
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh peserta didik secara daring dari rumah
masing-masing. Siswa di MI Islamiyah 02 Suwawal memanfaatkan gawai dan
akses internet untuk proses pembelajaran. Disini siswa belajar bagaimana
memanfaatkan media sosial untuk tatap muka daring dengan guru sekaligus
bersua secara virtual dengan teman-temannya. Siswa juga belajar
menggunakan surat elektronik, mengunduh materi, memasukkan lampiran ke
dalam surat elektronik, dan memasukkan tugas ke dalam aplikasi tertentu.
Mereka juga belajar mencari informasi melalui dunia maya untuk menunjang
pembelajaran. 2

Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata
pelajaran PAI yang mempelajari tentang rukun iman yang dikaitkan dengan

pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma’ al-husna, serta penciptaan

12 Miftahul Arif, Kepala Sekolah MI Islamiyah Suwawal, wawancara pribadi, Jepara, 10
Desember 2020



suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengamalkan akhlak terpuji dan
adab Islami melalui pemberian contoh-contoh perilaku dan cara
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Secara substansial mata pelajaran Aqidah Akhlak memiliki kontribusi
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan al-
akhlakul karimah dan adab Islami dalam kehidupan sehari-hari sebagai
manifestasi dari keimanannya kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta Qada dan Qadar. Al-akhlak al-
karimah ini sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan sejak dini oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam rangka
mengantisipasi dampak negatif era globalisasi dan krisis multi dimensional
yang melanda bangsa dan Negara Indonesia. Mata pelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Ibtidaiyah bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:
Menumbuhkembangkan aqidah = melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang aqidah Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah
SWT."” Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan schari-hari baik dalam

'3 Endah Loeloek Poerwati, Panduan Memahami Kurikulum 2013, (Jakarta: PT. Prestasi
Pustakarya, 2013), h. 64.



kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-
nilai agidah Islam."

Oleh karena itu, pembelajaran Aqidah Akhlak sangatlah penting bagi
remaja dalam berperilaku di masyarakat, pembelajaran Aqidah Akhlak
mengharapkan remaja memiliki pengetahuan, penghayatan, dan keinginan
yang kuat untuk mengamalkan akhlak yang baik dan berusaha sekuat tenaga
untuk meninggalkan akhlak yang buruk, baik dalam hubungannya dengan
Allah SWT, diri sendiri, dan masyarakat sosial antar manusia maupun
hubungannya dengan alam lingkungan.

Berangkat dari sini peneliti akan mengkaji lebih jauh tentang

“ANALISIS KEMAMPUAN KOGNITIF PESERTA DIDIK
DALAM MENYELESAIKAN TES BERBASIS DARING
MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MI KELAS 5§
SUWAWAL”

B. Penegasan Istilah
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang arah penulisan skripsi ini
ada baiknya penulis menjelaskan terlebih dahulu kata kunci yang terdapat
dalam pembahasan ini:
1. Kemampuan Kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual dan

kompetensi berpikir sescorang. Ranah ini membawa peserta didik kedalam

'“ Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 165 Tahun 2014 Tentang
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab Pada Madrasah.



proses  berpikir,seperti  mengingat, = memahami,  menganalisis,
menghubungkan, mengonseptualisasikan, memecahkan masalah, dan
sebagainya. Ranah kognitif terdiri dari enam jenjang berpikir yang disusun
dari tingkatan yang hanya menuntuk aktivitas intelektual sederhana ke
yang menuntut intelektual tingkat tinggi. Keenam tingkatan yang
dimaksud adalah ingatan (knowledge, C1), pemahaman (comprehession,
C2), penerapan (application, C3), analisis (analysis, C4), sintesis
(synthesis, CS), dan evaluasi (evaluation, C6). Jenjang ingatan sampai
penerapan disebut sebagai jenjang berpikir tingkat sederhana, sedang

jenjang analisis samapai evaluasi sebagai jenjang berpikir tingkat tinggi."’

Pemahaman

6 Aspek dalam Ranah Kognitif

Gambar 1.1 Tingkatan Kemampuan Kognitif16

' Burhan Nurgiyantoro, PENILAIAN PEMBELAJARAN BAHASA Berbasis Kompetensi,
(Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA, 2014), cet. Ke-6, h. 57.

' Ibid, h.76.
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2. Peserta Didik

Di dalam UU SISDIKNAS siswa atau peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan
tertentu.'’

3. Tes Berbasis Daring

Istilah model pembelajaran daring atau Online Learning Models
(OLM), pada awalnya digunakan untuk menggambarkan sistem belajar
yang memanfaatkan teknologi internet berbasis komputer (computer-based
learning/CBL). Dalam perkembangan selanjutnya, fungsi komputer telah
digantikan oleh telepon seluler atau gawai. Pembelajaran dapat
berlangsung lebih luwes dibandingkan jika menggunakan komputer.
Orang dapat belajar di mana saja, kapan saja, dan dalam situasi apa saja.
"®kegiatan belajar mengajar *tidak hanya dapat dilakukan melalui proses
tatap-muka antara guru dan peserta didik. Kini, peserta didik tetap bisa
belajar meskipun jarak dengan guru berjauhan. Pembelajaran daring
memiliki banyak kelebihan untuk pembelajaran. Pembelajaran daring tidak
terbatas oleh jarak dan waktu, sehingga pembelajaran daring dapat
digunakan sebagai alternatif pembelajaran yang efisien dan dapat
memperkaya pengetahuan siswa. Selain itu, dengan adanya fitur-fitur pada

Pembelajaran daring, siswa akan lebih tertarik dalam pembelajaran karena

7 Pasal 1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, h.9.

% Eko Kuntarto, “Keefektifan Model Pembelajaran Daring Dalam Perkuliahan Bahasa
Indonesia Di Perguruan Tinggi”, Journal Indonesian Language Education and Literature, vol 3 no
1, (Desember, 2017), h.101.
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sumber belajar yang dapat diakses secara online seperti simulasi dan video

pembelajaran.

4. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Aqidah dan akhlaq dapat dipahami bahwa Akidah Akhlaq
merupakan dua kelompok ilmu dalam Islam yaitu ilmu tentang
kepercayaan dan ilmu tentang tingkah laku yang merupakan wujud nyata
dari kepercayaan. Kedua ilmu ini menempati posisi penting dalam tradisi
keilmuan Islam, karena itu pada lembaga-lembaga pendidikan Islam, ilmu
ini menjadi yang utama dan diajarkan mulai dari tingkat Madrasah

Ibtidaiyah sampai Madrasah Aliyah.

C. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimanakah Kemampuan Kognitif Peserta Didik dalam
Menyelesaikan Tes Berbasis Daring Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di
MI Kelas 5 Suwawal?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Kemampuan Kognitif
Peserta Didik dalam Menyelesaikan Tes Berbasis Daring Mata

Pelajaran Aqidah Akhlak di MI Kelas 5 Suwawal?
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D. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan Kemampuan Kognitif Peserta Didik dalam
Menyelesaikan Tes Berbasis Daring Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di
MI Kelas 5 Suwawal.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Kemampuan
Kognitif Peserta Didik dalam Menyelesaikan Tes Berbasis Daring

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MI Kelas 5 Suwawal

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini akan memberikan kontribusi wacana
keilmuan dan khazanah intelektual tentang Kemampuan Kognitif Peserta
Didik dalam Menyelesaikan Tes Berbasis Daring Mata Pelajaran Aqidah
Akhlak di MI Kelas 5 Suwawal. Selain itu, penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai bahan informasi bagi para peneliti lain yang hendak
mengadakan penelitian lebih lanjut.

2. Nilai Praktis
Sebagai tambahan ilmu pengetahuan serta informasi bagi penulis
tentang Kemampuan Kognitif Peserta Didik dalam Menyelesaikan Tes
Berbasis Daring Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MI Kelas 5 Suwawal.

Serta dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan bagi sekolah maupun
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instansi-instansi terkait dalam pembuatan kebijakan yang sesuai dengan

tujuan dan kebutuhan bersama.

F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dilihat dari prosedur penelitian yang penulis lakukan untuk
menyusun skripsi ini, menunjukkan bahwa penulis telah menggunakan
penelitian kualitatif. definisi dari metodologi kualitatif adalah prosedur
peneletian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Mectode kualitatif
disebut juga dengan metode artistik, karena proses penelitiannya lebih
artistik.' Penelitian kualitatif dari definisi yang lainnya dikemukakan
bahwa hal itu merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara
terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan
perilaku individu atau sekelompok orang.
Penelitian ini mengungkapkan Analisis Kemampuan Kognitif
Peserta Didik dalam Menyelesaikan Tes Berbasis Daring Mata Pelajaran
Aqidah Akhlak di MI Kelas 5 Suwawal.
2. Sumber Data
Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi

pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Dalam

9 Suryana, Metodologi Penelitian, (Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), h. 40.
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penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yakni sumber data
primer dan sumber data sekunder.?’
Untuk lebih jelasnya, sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diambil langsung, tanpa
perantara dari sumbernya. Sumber ini dapat berupa benda, situs atau
manusia.”’ Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu hasil tes
peserta didik yang diperoleh dari hasil pengerjaan tes, tugas, dll, hasil
wawancara dengan guru mapel aqidah akhlak, dan observasi saat
pengerjaan tes secara daring oleh peserta didik.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain,
tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitinya.” Sumber
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari referensi, serta
dokumen.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan
pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan

teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta

%% Indriantono, dkk., Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan Manajemen,
(Yogyakarta: BPFE, 2018), h. 146

2 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.
122.

22 Qaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 91
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(participan observation), serta menggunakan wawancara mendalam (in
depth interview).

a. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan terhadap suatu
gejala yang tampak pada objek penelitian.”® Teknik ini peneliti
gunakan untuk memperoleh data melalui pengamatan langsung terkait
dengan telaah hasil tes daring mapel aqidah akhlak untuk mengetahui
tingkat kemampuan kognitif siswa. Telaah ini mengenai level kognitif
dari taksonomi bloom yaitu mengingat, memahami, menerapkan,
menganalisis mengevaluasi dan menciptakan.

Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu objek tetentu.”* Hal-hal yang diwawancarai dalam
penelitian ini berkaitan dengan evaluasi tes daring mapel aqidah
akhlak untuk mengetahui tingkat kemampuan kognitif siswa serta apa
saja faktor pendukung dan penghambat kemampuan kognitif peserta
didik dalam menyelesaikan tes berbasis daring mata pelajaran aqidah
akhlak di MI Kelas 5 Suwawal. Pihak yang diwawancarai adalah guru

mapel aqidah akhlak di MI Islamiyah 02 Suwawal.

h. 220

h. 210.

» Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung, Alfabeta, 2012),
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4. Teknik Analisis Data
Analisis Data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintensiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan
memutuskan yang dapat diceriterakan kepada orang lain.”
Langkah-langkah penelitian kualitatif yang peneliti gunakan adalah
sebagai berikut:

1. Langkah pertama/ persiapan: mempertimbangkan fokus dan memilih
topik, menyatakan masalah dan merumuskan pendahuluan pernyataan,
menyatakan masalah dan merumuskan pendahuluan pernyataan.

2. Langkah kedua/ penjelajahan yang luas: mencari lokasi/ subjek
potensial, memilih lokasi/ subjek yang dianggap cocok, menguji
kecocokan lokasi/ subjek luas, eksplorasi, mengembangkan rencana
umum, melakukan kajian percobaan/ mengumpulkan data awal,
merevisi rencana umum.

3. Langkah ketiga/ memusatkan diri pada himpunan aktivitas yang
terfokus: mengumpulkan data, menyempurnakan rencana penelitian/
penjelasan fokus, aktifitas terfokus, menyempitkan pengumpulan data,

analisis data, dan menulis temuan.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), Cet. Ke-2,
h.334-335
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data interactive model dari Moh.Nazir dalam bukunya metode
penelitian yang membagi kegiatan analisis menjadi beberapa bagian yaitu:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi data. Berikut adalah langkah-langkah analisis data model

interaktif:>¢

1. Data Collection (Pengumpulan Data)
Dalam penelitian ini pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul disajikan dalam
bentuk transkrip wawancara, deskripsi dokumentasi, dan deskripsi hasil

penelitian.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

3.

Dalam penelitian ini data dari wawancara semua informan
dikelompokkan sesuai pertanyaan wawancara yang sama. Setelah
disimpulkan garis besar hasil wawancara lalu dikelompokkan dengan hasil
observasi dan dokumentasi yang berkaitan. Setelah data berdasarkan
wawancara, observasi, dan dokumentasi diambil kesamaan pola kemudian
dirangkum berdasarkan rumusan masalah.

Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi maka data dibuat pola-pola khusus sesuai tema

atau poko permasalahan schingga data tersebut dapat memberi informan

yang jelas dan mudah dipahami. Data yang telah dirangkum berdasarkan

26 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), cet. Ke-4, h.153.
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rumusan masalah selanjutnya dipaparkan dalam bentuk narasi sesuai
rumusan penelitian.
4. Conclusing Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)

Data yang telah dibuat narasi dalam display data kemudian disajikan
dalam hasil penelitian. Pemaparan hasil penelitian disertai bukti-bukti
lapangan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dari hasil
penelitian kemudian peneliti membandingkan dengan teori.?’

G. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini, penulis membagi menjadi tiga bagian penulisan
utama. Adapun secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini adalah:
1. Bagian Awal
Pada bagian awal ini terdiri dari halaman judul, abstrak, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, transliterasi, daftar isi, daftar tabel dan
daftar lampiran.
2. Bagian Isi
Pada bagian isi ini terdiri dari lima bagian bab utama, yang terdiri
dari:
BAB 1: PENDAHULUAN
Bagian ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah,

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,

*7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2014), h.112.
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Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika
Penulisan.

BAB II : KAJIAN PUSTAKA
Dalam kajian teori membahas tentang Pengertian kemampuan
kognitif, peserta didik, tes berbasis daring, dan hasil belajar. Kajian
Penelitian yang Relevan dan Pertanyaan Penelitian.

BAB III : KAJIAN OBYEK PENELITIAN
Bagian ini berisi pemaparan data penelitian penelitian yaitu
gambaran umum MI Islamiyah 02 suwawal, proses pelaksanaan
pembelajaran daring yang dilakukan siswa di MI Islamiyah 02
Suwawal, serta faktor pendukung dan penghambat Kemampuan
Kognitif Peserta Didik dalam Menyelesaikan Tes Berbasis Daring

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di M1 Kelas 5 Suwawal

BAB 1V : ANALISIS HASIL PENELITIAN
Bab ini membahas tentang deskripsi hasil penelitian yang meliputi
hasil Analisis Kemampuan Kognitif Peserta Didik dalam
Menyelesaikan Tes Berbasis Daring Mata Pelajaran Agqidah
Akhlak di MI Kelas 5 Suwawal, serta faktor pendukung dan
penghambat Kemampuan Kognitif Peserta Didik dalam
Menyelesaikan Tes Berbasis Daring Mata Pelajaran Agqidah

Akhlak di MI Kelas 5 Suwawal

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN

Berisi Simpulan, Saran, Dan Penutup.
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3. Bagian Akhir

Pada bagian akhir penelitian ini terdiri dari daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.




